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ABSTRAK 
Distribusi barang merupakan aktivitas penting untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, baik untuk 

konsumsi maupun operasional. Di Kota Kupang, yang memiliki 51 kelurahan, proses distribusi menghadapi 

tantangan, terutama dalam menentukan rute pengiriman yang efisien. Kurir sering kali membuang waktu 

dan bahan bakar akibat rute yang kurang optimal. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini 

bertujuan mengembangkan aplikasi web berbasis algoritma Dijkstra yang mampu menentukan rute 

tercepat, sehingga dapat membantu kurir meningkatkan efisiensi pengiriman.  Hingga saat ini, belum ada 

penelitian yang secara khusus mengkaji penggunaan algoritma Dijkstra untuk membantu pengiriman 

barang di Kota Kupang, meskipun algoritma ini telah terbukti efekti  f dalam optimalisasi rute di 

berbagai konteks.Tahapan penelitian diawali dengan pengumpulan data ketetanggaan antar kelurahan 

menggunakan Google Earth. Data tersebut kemudian dipetakan ke dalam bentuk graf sebagai dasar 

implementasi algoritma Dijkstra. Algoritma ini diintegrasikan dengan Google Maps Directions API untuk 

menghitung dan menampilkan rute tercepat secara interaktif. Pengujian dilakukan melalui dua metode 

utama, yaitu verifikasi kesesuaian rute tercepat dengan kondisi nyata serta User Acceptance Test (UAT) 

untuk mengevaluasi tingkat kepuasan pengguna. Dari hasil verifikasi, rute yang dihasilkan sesuai dengan 

rute tercepat di lapangan. Sementara itu, UAT mencatat tingkat kepuasan pengguna sebesar 83.5%, yang 

menunjukkan bahwa aplikasi ini tidak hanya efektif, tetapi juga cukup mudah digunakan dan relevan 

dengan kebutuhan kurir. Dengan demikian, aplikasi ini berpotensi membantu menghemat waktu dan biaya 

operasional dalam distribusi barang di Kota Kupang. 

Kata Kunci: Distribusi Barang, Algoritma Dijkstra, Rute Tercepat 

 

ABSTRACT 
Distribution of goods is a crucial activity to meet the needs of the community, both for consumption 

and operational purposes. In the city of Kupang, which has 51 urban villages, the distribution process faces 

challenges, especially in determining efficient delivery routes. Couriers often waste time and fuel due to 

suboptimal routes. To address this issue, this study aims to develop a web-based application using Dijkstra's 

algorithm that can determine the fastest route, thereby helping couriers improve delivery efficiency. Until 

now, there has been no specific research examining the use of Dijkstra's algorithm to assist in goods delivery 

in Kupang, even though this algorithm has proven effective in route optimization in various contexts. The 

research begins with the collection of neighborhood adjacency data using Google Earth. This data is then 

mapped into a graph as the basis for implementing Dijkstra's algorithm. This algorithm is integrated with 

the Google Maps Directions API to calculate and display the fastest route interactively. Testing is conducted 

through two main methods: verifying the fastest route's suitability with real conditions and conducting a 

User Acceptance Test (UAT) to evaluate user satisfaction levels. The verification results show that the 

routes generated are consistent with the fastest routes on the ground. Meanwhile, the UAT recorded a user 

satisfaction level of 83.5%, indicating that this application is not only effective but also quite user-friendly 

and relevant to couriers' needs. Therefore, this application has the potential to save time and operational 

costs in the distribution of goods in Kupang. 

Keywords: Goods Distribution, Dijkstra Algorithm, Fastest Route 
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1. PENDAHULUAN 
Distribusi barang adalah aktivitas penting untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di berbagai 

negara, termasuk di Indonesia [1]. Distribusi mencakup proses penyaluran barang atau komoditas dari satu 

tempat ke tempat lain yang membutuhkan, baik untuk keperluan konsumen maupun operasional suatu 

perusahaan [2]. Dalam praktiknya, distribusi barang tidak hanya membantu kelancaran aktivitas ekonomi, 

tetapi juga menjaga stabilitas supply chain, sehingga dapat mencegah inflasi serta memastikan ketersediaan 

barang di pasar [3]. Para kurir berperan penting dalam proses ini, khususnya dalam pengiriman barang 

dengan cepat dan tepat ke berbagai lokasi [4]. 

Kota Kupang, ibu kota Nusa Tenggara Timur, yang terdiri dari 51 kelurahan, menghadapi tantangan 

tersendiri dalam proses distribusi barang. Banyaknya kelurahan menuntut para kurir untuk merencanakan 

rute perjalanan dengan cermat agar dapat menghemat waktu dan biaya operasional. Kurir sering kali harus 

mengunjungi beberapa kelurahan dalam satu perjalanan, dan tanpa rute yang optimal, mereka berisiko 

mengalami pemborosan bahan bakar serta waktu kerja. Masalah ini juga berdampak pada biaya operasional 

perusahaan pengiriman. Untuk mengatasi tantangan ini, algoritma Dijkstra dapat menjadi solusi yang 

efektif. Algoritma ini dirancang untuk menentukan rute tercepat dan paling efisien dari berbagai alternatif 

yang ada. Dengan menggunakan algoritma ini, kurir dapat mengoptimalkan jarak tempuh dan 

meningkatkan produktivitas pengiriman barang.  

Penelitian mengenai algoritma Dijkstra telah diterapkan dalam berbagai konteks untuk menentukan 

rute terpendek dan meningkatkan efisiensi perjalanan. Penelitian pada kasus tempat bersejarah di 

Palembang menunjukkan bahwa algoritma Dijkstra dapat digunakan untuk menemukan rute optimal 

dengan menganalisis bobot graf, menghasilkan dua rute terbaik dari sepuluh rute yang dianalisis [5]. Pada 

kasus perjalanan dari tempat tinggal ke Kampus 2 UIN Sunan Ampel Surabaya, algoritma ini membantu 

menentukan jarak terpendek, meskipun faktor eksternal seperti kemacetan dan kondisi cuaca memengaruhi 

kecepatan perjalanan [6]. Sementara itu, dalam pengiriman barang oleh usaha travel, algoritma Dijkstra 

diterapkan dengan mempertimbangkan variabel-variabel seperti kondisi jalan, tingkat kemacetan, dan 

jumlah simpangan, sehingga mampu menghasilkan rute yang efisien dan hemat biaya [7]. Selain itu, 

penerapan algoritma Dijkstra dengan metode SAW dan Haversine untuk mencari titik pemberhentian 

angkot di Kota Sukabumi mempermudah masyarakat dalam menemukan titik pemberhentian secara efisien. 

[8]. Namun, di Kota Kupang, penelitian yang secara khusus mengkaji penerapan algoritma Dijkstra untuk 

pengiriman barang belum dilakukan. Penelitian seperti ini berpotensi mendukung pengiriman barang yang 

lebih efisien dan efektif, sekaligus memberikan manfaat bagi sektor logistik di wilayah tersebut. 

 

2. MATERI DAN METODE 
Algoritma Dijkstra 

Algoritma Dijkstra dikembangkan oleh Edsger Wybe Dijkstra dan dipublikasikan pada tahun 1959 

melalui jurnal Numerische Mathematik [9]. Algoritma ini mampu menyelesaikan masalah pencarian rute 

terpendek pada graf, di mana setiap simpul memiliki nilai yang tidak negatif [10]. Tahapan algoritma 

Dijsktra dapat dilakukan sebagai berikut [11]: 

1. Tentukan titik awal yang akan menjadi node pertama atau node awal. Selanjutnya, hitung bobot 

jarak dari node awal ke setiap node terdekat secara berurutan. Algoritma Dijkstra akan 

mengembangkan pencarian untuk menemukan bobot terkecil dari satu node ke node lainnya secara 

bertahap. 

2. Tetapkan bobot (jarak) untuk setiap node, dengan nilai 0 untuk node awal dan nilai tak hingga 

untuk node lainnya. 

3. Tandai semua node yang belum dilalui, dan atur node awal sebagai “node keberangkatan.” 

4. Dari node keberangkatan, hitung jarak ke node-node lainnya yang belum dilalui, dengan 

mempertimbangkan node yang paling dekat. Perbarui jarak jika nilai jarak baru lebih kecil dari 

nilai sebelumnya. Simpan nilai jarak yang lebih kecil tersebut. 

5. Setelah menghitung dan mempertimbangkan jarak dari semua node yang berdekatan, tandai node 

yang telah dilalui sebagai “node yang dilewati”. Node yang sudah dilewati tidak akan diperiksa 

kembali, dan bobot jarak yang disimpan adalah yang terkecil. 

6. Pilih “node belum dilewati” dengan bobot jarak terkecil sebagai “node keberangkatan” untuk 

langkah berikutnya, dan ulangi proses ini hingga semua node diperiksa. 

 

Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian mengikuti alur yang ditunjukkan pada Gambar 1 agar memudahkan proses dan 

memastikan penelitian berlangsung secara sistematis dan terstruktur. 
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Gambar 1. Alur tahapan penelitian 

 

1. Pengumpulan data: Tahap pertama dalam penelitian ini adalah pengumpulan data, di mana data 

keterhubungan antar 51 kelurahan diperoleh menggunakan Google Earth. Data ini mencakup 

posisi geografis dari setiap kelurahan dan informasi rute jalan yang menghubungkan kelurahan-

kelurahan tersebut. Data ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk tahapan pemetaan data. 

2. Pemetaan data: Setelah data dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah pemetaan data. Dalam 

tahap ini, data yang diperoleh dari Google Earth dipetakan ke dalam bentuk graf. Setiap 

kelurahan direpresentasikan sebagai simpul (node), dan hubungan antar kelurahan digambarkan 

sebagai sisi (edge) dengan bobot yang menunjukkan jarak fisik antara kelurahan. Pemetaan ini 

penting untuk visualisasi dan analisis lebih lanjut mengenai keterhubungan antar kelurahan. 

3. Implementasi Dijkstra: Pada tahap ini, algoritma Dijkstra diimplementasikan untuk menghitung 

rute optimal antar kelurahan. Implementasi ini dilakukan dengan menggunakan Google Maps 

Directions API, yang memungkinkan perhitungan rute optimal secara real-time berdasarkan data 

jalan yang aktual. Algoritma Dijkstra membantu dalam menentukan rute terpendek atau paling 

efisien antara dua titik (kelurahan) dalam jaringan yang sudah dipetakan sebelumnya. 

4. Pengujian: Hasil dari implementasi algoritma Dijkstra kemudian diuji untuk memastikan akurasi 

dan efektivitas dalam menemukan rute optimal. Pengujian dilakukan dengan menggunakan data 

aktual untuk mengevaluasi kinerja sistem. Tahap ini juga melibatkan analisis hasil pengujian 

untuk memastikan bahwa sistem dapat digunakan secara praktis dan memberikan kemudahan 

bagi pengguna, dalam hal ini kurir yang membutuhkan rute optimal untuk pengiriman. 

5. Kesimpulan: Setelah semua tahapan sebelumnya selesai, tahap akhir dalam penelitian ini adalah 

menarik kesimpulan dari hasil pengujian dan evaluasi. Kesimpulan ini mencakup analisis 

mengenai keberhasilan sistem dalam menghitung rute optimal serta rekomendasi untuk 

pengembangan lebih lanjut atau perbaikan sistem. Tahap ini memastikan bahwa hasil penelitian 

dapat diaplikasikan dan memberikan manfaat nyata bagi pengguna. 

 

Ilustrasi Implementasi Model 

Bagian ini mengilustrasikan perhitungan rute terpendek menggunakan graf kelurahan. Untuk 

menyederhanakan ilustrasi, digunakan 10 titik kelurahan, yaitu: Alak, Namosain, Penkase Oeleta, Manulai 

II, Batu Plat, Manutapen, Nubaun Sabu, Nunbaun Delha, Bakunase, dan Air Nona (lihat Gambar 2). Kurir 

memulai dari kelurahan Alak dan akan mengunjungi dua kelurahan tujuan untuk mengantarkan barang, 

yaitu Nunbaun Sabu dan Air Nona. 

 

 
 

Gambar 2. Graf 10 kelurahan di Kota Kupang 
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Langkah-langkah perhitungan: 

1. Menentukan Tujuan Pertama 

Dengan menggunakan algoritma Dijkstra, dilakukan pencarian jarak terpendek dari Alak ke 

kedua kelurahan tujuan, yaitu Nunbaun Sabu (NBS) dan Air Nona. Hasil perhitungan jarak 

terpendek ke setiap kelurahan ditunjukan pada Gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. Matriks jarak terpendek algoritma Dijkstra dari Alak ke kelurahan lainnya 

 

Pada tabel tersebut, setiap nilai yang terdapat di baris dan kolom dengan nama kelurahan yang 

sama menunjukkan jarak yang ditempuh dari Alak (titik awal) menuju kelurahan lainnya, dengan 

mempertimbangkan rute yang dilalui. Sebagai contoh, pada kolom dan baris Nunbaun Sabu 

(NBS), nilai 6,3namosain berarti jarak dari Alak ke Nunbaun Sabu (NBS) adalah 6,3 km, yang 

ditempuh melalui Namosain. 

Sehingga, didapatkan jarak dari Alak ke Nunbaun Sabu (NBS) adalah 6,3 km, melewati Namosain, 

sedangkan jarak dari Alak ke Air Nona lebih panjang. Oleh karena itu, Nunbaun Sabu dipilih 

sebagai tujuan pertama karena jaraknya lebih dekat. 

 

2. Menentukan Rute dari Tujuan Pertama ke Tujuan Kedua 

Setelah sampai di Nunbau Sabu (NBS), algoritma Dijkstra kembali digunakan untuk menghitung 

jarak terpendek dari Nunbaun Sabu ke Air Nona. Hasil perhitungannya ditunjukkan pada Gambar 

4, di mana jarak dari Nunbaun Sabu ke Air Nona adalah 5,6 km, melalui rute Nunbaun Delha dan 

Manutapen. 

  

 
 

Gambar 4. Matriks jarak terpendek algoritma Dijkstra dari Nunbaun Sabu ke kelurahan lainnya 
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Maka diperoleh rute dan jarak total perjalanan kurir adalah sebagai berikut: 

1. Alak – Nunbaun Sabu (NBS) 

• Rute: Alak – Namosain – Nunbaun Sabu (NBS) 

• Jarak: 6,3 km 

2. Nunbaun Sabu (NBS) – Air Nona 

• Rute:  Nunbaun Sabu (NBS) – Nunbaun Delha (NBD) – Manutapen – Air Nona 

• Jarak: 5,6 km 

Sehingga, rute keseluruhan yang dilalui kurir adalah : Alak – Namosain – Nunbaun Sabu (NBS) – 

Nunbaun Delha (NBD) – Manutapen – Air Nona.  

Dengan total jarak yang ditempuh: 6,3 km + 5,6 km = 11,9 km. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil penelitian adalah terciptanya sebuah web aplikasi yang dirancang untuk membantu kurir 

dalam menentukan rute tercepat untuk mengantarkan barang ke kelurahan-kelurahan tujuan. Pada aplikasi 

ini, kurir dapat memilih titik awal dan kelurahan-kelurahan tujuan yang diinginkan, seperti yang 

ditampilkan pada Gambar 5. Setelah data dimasukkan, sistem akan menghitung dan memberikan hasil rute 

tercepat yang divisualisasikan dalam bentuk peta, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 6. 

 

 
 

Gambar 5. Antarmuka pemilihan titik awal dan tujuan  

 

 
 

Gambar 6. Visualisasi hasil rute tercepat aplikasi web 

 

Pengujian 
Pengujian dilakukan menggunakan dua metode: Verifikasi Kesesuaian Rute Tercepat dan User 

Acceptance Test (UAT), untuk memastikan aplikasi yang dikembangkan berfungsi dengan benar dan sesuai 

kebutuhan pengguna. 
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1. Pengujian Kesesuain Rute Tercepat 

Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa rute tercepat yang dihasilkan oleh aplikasi benar 

merupakan rute tercepat dari semua kemungkinan rute yang dapat ditempuh.  

 

Tabel 1. Verifikasi kesesuaian rute tercepat 

Titik Awal Titik Tujuan Kemungkinan Rute Rute Tercepat 

(Aplikasi) 

Keterangan 

Oepura Bello Oepura – Kolhua – 

Bello 

(6,5 km) 

Oepura – 

Sikumana – 

Bello 

(4,5 km) 

Sesuai 

Oepura – Sikumana – 

Bello 

(4,5 km) 

Alak Nunbaun 

Sabu 

Alak – Penkase Oeletea 

– Nunbaun Sabu 

(6,4 km) 

Alak – 

Namosain – 

Nunbaun Sabu 

(6,3 km) 

Sesuai 

Alak – Namosain – 

Nunbaun Sabu 

(6,3 km) 

Alak – Penkase Oeleta – 

Namosain – Nunbaun 

Sabu 

(8,1 km) 

Oebufu Penfui Oebufu – Liliba – 

Penfui 

(4,6 km) 

Oebufu – 

Liliba – Penfui 

(4,6 km ) 

Sesuai 

Oebufu – Liliba – 

Naimata- Penfui 

(6,4 km) 

 

Tabel 1 menunjukkan beberapa pilihan rute dari banyak rute yang dapat dilalui dari titik awal ke 

titik tujuan. Ketika dibandingkan dengan hasil rute tercepat yang dihasilkan oleh aplikasi, hasilnya 

menunjukkan bahwa rute yang dipilih aplikasi sesuai dengan rute tercepat sebenarnya. 

 

2. User Acceptance Test (UAT) 

Pengujian ini dilakukan untuk memastikan sistem telah memenuhi kebutuhan pengguna. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan empat kategori pertanyaan, yaitu: segi kemanfaatan 

(I), segi penggunaan (II), segi tampilan (III) dan segi akurasi (IV). Berdasarkan survei kepada 10 

responden, kategori pertama mendapat 82%, kategori kedua mendapat 84%, kategori ketiga 

mendapat 88% dan kategori keempat mendapat 80%. 

 

Tabel 2. Hasil User Acceptance Test (UAT) 

Menanggapi Skor 
Kategori Pertanyaan 

I II III IV 

Sangat Setuju/Sangat Puas 5 4 5 5 4 

Setuju/Puas 4 4 2 4 3 

Netral 3 1 3 1 2 

Tidak Setuju/Tidak Puas 2 1 0 0 1 

Sangat Tidak Setuju/ Sangat Tidak Puas 1 0 0 0 0 

Persentase 82% 84% 88% 80% 

 

Tabel 2 menunjukkan persentase masing-masing kategori pertanyaan dan distribusi respon. 

Berdasarkan persentase tersebut, pengguna merasa puas terhadap kemanfaatan, kemudahan 

penggunaan, tampilan antarmuka, dan akurasi sistem. Untuk kategori akurasi, meskipun sudah 

baik, masih terdapat ruang untuk pengembangan lebih lanjut. Secara keseluruhan, pengujian ini 

mencatat tingkat penerimaan pengguna sebesar 83.5%, yang menunjukkan penerimaan yang baik 

terhadap sistem yang telah diterapkan. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, aplikasi web yang dikembangkan berhasil memenuhi tujuan 

utamanya, yaitu membantu kurir menentukan rute terefisien atau tercepat untuk mengantarkan barang ke 

kelurahan-kelurahan tujuan. Sistem ini mampu menghasilkan rute tercepat secara akurat, sebagaimana 

divalidasi melalui metode Verifikasi Kesesuaian Rute Tercepat. Hasil User Acceptance Test (UAT) juga 

menunjukkan tingkat penerimaan pengguna yang baik, dengan rata-rata skor 83,5%. Responden merasa 

puas terhadap aspek kemanfaatan, kemudahan pengguna, tampilan antarmuka, dan akurasi sistem, 

meskipun pada aspek akurasi masih terdapat ruang untuk pengembangan lebih lanjut. Secara keseluruhan, 

aplikasi ini menunjukkan kinerja yang baik dan layak diimplementasikan sebagai solusi untuk 

meningkatkan efisiensi kerja kurir dalam pengiriman barang. 
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